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Abstract 
This study aims to analyze the transformation of political rhetoric in the digital era through personalization-based persuasion strategies and emotional framing on social media platforms. The approach used is descriptive qualitative with data collection techniques of observing and recording political communication content on social media. Data analysis was conducted using digital rhetoric theory and Aristotle's rhetoric, which includes ethos, pathos, and logos. The results show that political communication on social media has shifted from conventional rhetoric to digital rhetoric that is more interactive, multimodal, and algorithm-based. Political personalization strategies are used to build emotional closeness and credibility (ethos), while emotional framing is used to influence the audience's emotions (pathos) so that messages are more easily accepted and disseminated. Meanwhile, the element of logos is still used but is not dominant. This study concludes that the transformation of political rhetoric in the digital era is characterized by the dominance of emotional and personal approaches in shaping public opinion on social media.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi retorika politik di era digital melalui strategi persuasi berbasis personalisasi dan emotional framing pada platform media sosial. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data simak dan catat terhadap konten komunikasi politik di media sosial. Analisis data dilakukan menggunakan teori digital retorik dan retorika aristoteles yang mencakup ethos, pathos, dan logos. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi politik di media sosial mengalami pergeseran dari retorika konvensional menuju retorika digital yang lebih interaktif, multimodal, dan berbasis algoritma. Strategi personalisasi politik digunakan untuk membangun kedekatan emosional dan kredibilitas (ethos), sedangkan emotional framing digunakan untuk memengaruhi emosi audiens (pathos) sehingga pesan lebih mudah diterima dan disebarluaskan. Sementara itu, unsur logos masih digunakan namun tidak menjadi dominan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa transformasi retorika politik di era digital ditandai oleh dominasi pendekatan emosional dan personal dalam membentuk opini publik di media sosial.
Kata kunci: retorika digital, politik media sosial, personalisasi, emotional framing, Aristoteles.
1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan terhadap praktik komunikasi politik di Indonesia. Kehadiran media sosial telah menggeser pola komunikasi politik yang sebelumnya berlangsung melalui media konvensional menjadi lebih interaktif, partisipatif, dan berbasis jaringan. Dalam ruang digital, bahasa tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat penyampaian informasi, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan opini publik, konstruksi identitas politik, dan reproduksi kekuasaan. Penggunaan bahasa dalam media sosial memungkinkan aktor politik menyampaikan pesan secara langsung kepada masyarakat sekaligus membangun citra politik melalui berbagai strategi retoris yang disesuaikan dengan karakteristik platform digital (Nainggolan, Godliebe, & Hadi, 2024). 
Dalam perspektif kajian Bahasa dan Sastra Indonesia, fenomena komunikasi politik digital dapat dipahami sebagai bagian dari perkembangan wacana politik yang memanfaatkan bahasa sebagai sarana persuasi. Bahasa politik tidak hanya merepresentasikan realitas sosial, tetapi juga berperan dalam membentuk cara masyarakat memahami suatu isu, tokoh, maupun kebijakan tertentu. Menurut (Ilmiawan, 2024), bahasa dalam wacana politik berfungsi sebagai instrumen kekuasaan yang mampu membangun citra, memengaruhi opini publik, serta menciptakan realitas sosial sesuai kepentingan kelompok tertentu. Dengan demikian, penggunaan bahasa dalam media sosial menjadi aspek penting dalam memahami transformasi retorika politik kontemporer. 
Transformasi tersebut dapat dijelaskan melalui konsep digital retorik yang menempatkan teknologi digital sebagai ruang baru bagi praktik persuasi. Retorika digital tidak hanya berfokus pada penggunaan bahasa verbal, tetapi juga melibatkan unsur visual, interaktivitas, algoritma, dan partisipasi pengguna dalam membentuk makna. Dalam konteks media sosial, keberhasilan sebuah pesan politik tidak hanya ditentukan oleh kekuatan argumentasi, tetapi juga oleh kemampuan pesan tersebut memperoleh perhatian, interaksi, dan penyebaran yang luas di kalangan pengguna. Oleh karena itu, strategi komunikasi politik digital cenderung mengutamakan pendekatan yang lebih personal dan emosional dibandingkan komunikasi politik konvensional.
Selain perspektif digital rhetoric, kajian retorika politik juga dapat dianalisis melalui teori retorika klasik yang dikemukakan oleh aristotles. Dalam teori tersebut, efektivitas persuasi ditentukan oleh tiga unsur utama, yaitu ethos (kredibilitas komunikator), pathos (daya tarik emosional), dan logos (argumentasi rasional). Ketiga unsur tersebut masih relevan dalam komunikasi politik digital, namun mengalami adaptasi sesuai karakteristik media sosial. Dalam praktiknya, ethos diwujudkan melalui pembangunan citra personal politisi, pathos diwujudkan melalui penggunaan bahasa yang mampu membangkitkan emosi audiens, sedangkan logos diwujudkan melalui narasi dan argumentasi yang mendukung posisi politik tertentu.
Salah satu fenomena yang menonjol dalam retorika politik digital adalah meningkatnya penggunaan strategi personalisasi politik (political personalization). Strategi ini ditandai dengan kecenderungan aktor politik menampilkan kehidupan pribadi, aktivitas keseharian, nilai-nilai personal, serta pengalaman individu dalam komunikasi publik. Personalisasi memungkinkan politisi membangun kedekatan psikologis dengan audiens sehingga menciptakan kesan autentik dan meningkatkan kepercayaan publik. Dalam media sosial, figur politik tidak lagi dipandang hanya sebagai representasi institusi atau partai politik, tetapi juga sebagai individu yang memiliki karakter dan identitas yang dapat dihubungkan oleh masyarakat.Di samping personalisasi, strategi emotional framing atau pembingkaian emosional juga semakin dominan dalam komunikasi politik digital. Emotional framing merupakan teknik penyusunan pesan yang bertujuan membangkitkan emosi tertentu seperti harapan, kebanggaan, empati, kemarahan, maupun ketakutan agar audiens lebih mudah menerima dan menyebarkan pesan politik. Penelitian (Yanti, Rizqiana, Fadhilah, dan Nisa, 2025) menunjukkan bahwa propaganda politik di media sosial sering kali memanfaatkan pendekatan emosional, simbolik, dan berbasis algoritma untuk membentuk opini publik. Kondisi ini menunjukkan bahwa emosi menjadi salah satu faktor utama yang menentukan efektivitas komunikasi politik di ruang digital. 
Penggunaan bahasa dalam media sosial tidak hanya digunakan untuk membangun dukungan politik, tetapi juga dapat menjadi sarana reproduksi kekuasaan dan kekerasan simbolik. Penelitian (Eliya, Lida, 2026) menemukan bahwa bahasa di media sosial dapat digunakan sebagai instrumen dominasi simbolik melalui pelabelan negatif, bahasa seksis, dan ekspresi yang merendahkan kelompok tertentu. Temuan tersebut menunjukkan bahwa praktik retorika digital tidak dapat dipisahkan dari relasi kekuasaan yang bekerja melalui bahasa dalam ruang publik digital. Kajian mengenai komunikasi politik digital juga menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi arena utama dalam kampanye politik modern. Media sosial memungkinkan penyebaran pesan politik secara cepat, luas, dan tersegmentasi sehingga meningkatkan efektivitas persuasi politik.
Penelitian (Fahrezi dan Praja, 2024) menjelaskan bahwa media sosial memiliki peran penting dalam meningkatkan partisipasi politik masyarakat melalui penyebaran informasi dan pembangunan diskusi publik. Sementara itu, (Jayus et al, 2024) menegaskan bahwa media sosial telah menjadi instrumen utama kampanye politik menjelang pemilu karena kemampuannya menjangkau berbagai kelompok masyarakat secara langsung. Meskipun penelitian mengenai bahasa politik dan media sosial telah berkembang cukup pesat, kajian yang secara khusus mengintegrasikan perspektif digital retorik, retorika aristoteles, serta strategi personalisasi dan emotional framing dalam konteks media sosial masih relatif terbatas dalam bidang Bahasa dan Sastra Indonesia. Padahal, kedua strategi tersebut menjadi ciri utama transformasi retorika politik di era digital. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menganalisis transformasi retorika politik di era digital melalui strategi persuasi berbasis personalisasi dan emotional framing pada platform media sosial. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan studi retorika digital, analisis wacana politik, dan kajian bahasa media dalam konteks komunikasi politik kontemporer.
2. Metodologi 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan fokus pada analisis wacana komunikasi politik di media sosial. Pendekatan ini dipilih karena data yang dikaji berupa teks, ujaran, serta konten digital yang mengandung strategi retorika politik dalam bentuk personalisasi dan emotional framing.
Sumber data dalam penelitian ini adalah konten komunikasi politik yang tersebar di platform media sosial seperti Instagram, X (Twitter), dan TikTok, yang memuat narasi politik dengan unsur persuasi. Data dikumpulkan melalui teknik simak dan catat, yaitu dengan mengamati secara langsung konten digital, kemudian mencatat bagian-bagian yang mengandung unsur retorika digital, personalisasi, dan emotional framing.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan model analisis kualitatif interaktif yang meliputi tiga tahap, yaitu:
1. Reduksi data, yaitu memilih dan mengelompokkan data yang relevan dengan fokus penelitian. 
2. Penyajian data, yaitu menyusun data berdasarkan kategori strategi retorika digital, personalisasi, dan emotional framing. 
3. Penarikan kesimpulan, yaitu menginterpretasikan data berdasarkan teori Digital Rhetoric (Eyman) dan Retorika Aristoteles (ethos, pathos, logos). 
 


3. Hasil dan Pembahasan
Teks unggahan: di Insatagram:
"Hari ini saya menyempatkan diri untuk berkunjung ke sebuah desa kecil di daerah Banten. Bertemu dengan para petani, mendengarkan keluh kesah mereka soal harga pupuk yang mahal dan akses irigasi yang masih terbatas.
Saya duduk bersama mereka di bawah pohon rindang, minum air teh hangat sederhana, dan mendengarkan satu per satu harapan mereka. Di mata mereka, terlihat semangat yang tak pernah padam meski sering menghadapi kesulitan. Inilah wajah sesungguhnya bangsa kita: pekerja keras yang pantang menyerah. 
Janji saya, akan terus berjuang agar keadilan dan kesejahteraan benar-benar sampai ke tangan rakyat kecil. Bukan sekadar janji di atas panggung, tapi perjuangan nyata dari hati ke hati.
Bersama kita bangun harapan, bersama kita wujudkan perubahan."
Visual: 3 foto: (1) AHY duduk bersila melingkar bersama warga desa; (2) Berjabat tangan sambil tersenyum dengan seorang petani tua; (3) Memegang dan memeriksa hasil panen padi.
Interaksi Pengguna: 128.450 Suka, 2.132 Komentar, 5.720 Bagikan hasilnya yaitu:
1. Strategi Personalisasi Politik
Data yang terlihat:
· Menampilkan aktivitas keseharian: mendatangi desa, duduk bersama warga, minum teh sederhana, memeriksa hasil panen. 
· Menyampaikan pengalaman langsung dan perasaan pribadi: "mendengarkan keluh kesah", "di mata mereka terlihat semangat", "perjuangan nyata dari hati ke hati".
· Menghilangkan kesan figur formal dan menampilkan sisi manusiawi. 
Sesuai teori:
Memperkuat unsur ethos (kredibilitas & kepercayaan). Strategi ini membangun kedekatan emosional, menimbulkan kesan autentik, dan membuat audiens memandang AHY bukan hanya sebagai pemimpin partai, melainkan sosok yang mengerti dan dekat dengan kehidupan rakyat biasa. 
2. Strategi Emotional Framing
[bookmark: _GoBack]Data yang terlihat:
· Memuat muatan emosional: kesulitan rakyat, semangat juang, harapan, keadilan, perubahan yang lebih baik
· Pilihan kata yang membangkitkan perasaan: "keluh kesah", "kesulitan", "semangat tak pernah padam", "harapan", "perjuangan", "dari hati ke hati"
· Menyusun narasi yang menghubungkan perasaan audiens dengan pesan politik
Sesuai teori:
Memperkuat unsur pathos (daya tarik emosional). Pesan tidak hanya dipahami secara rasional, tetapi terasa mendalam. Hal ini membuat konten lebih mudah diterima, disukai, dan dibagikan luas oleh pengguna media sosial.
 
3. Karakteristik Retorika Digital 
Data yang terlihat: 
· Bersifat multimodal: Menggabungkan teks tulisan dengan foto visual yang mendukung dan memperkuat makna
· Bersifat interaktif: Mendapatkan tanggapan aktif dalam bentuk suka, komentar, dan bagikan
· Didukung sistem algoritma: Konten yang banyak mendapatkan interaksi akan semakin disebarkan ke lebih banyak pengguna
· Unsur logos masih ada namun tidak dominan: Hanya disinggung secara umum soal perjuangan kesejahteraan, tanpa menyajikan data rinci, angka, atau rencana kerja teknis secara mendalamBerdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa komunikasi politik di media sosial menunjukkan adanya transformasi retorika yang signifikan. Transformasi tersebut terlihat melalui dua strategi utama, yaitu personalisasi politik dan emotional framing, yang didukung oleh prinsip retorika digital.
1. Personalisasi Politik
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktor politik di media sosial banyak menampilkan aspek personal seperti kehidupan keluarga, aktivitas sehari-hari, pengalaman emosional, dan interaksi dengan masyarakat. Strategi ini digunakan untuk membangun kedekatan emosional dengan audiens. Dalam konteks Retorika Aristoteles, strategi ini berkaitan dengan unsur ethos, yaitu upaya membangun kredibilitas dan kepercayaan publik melalui citra personal yang dianggap autentik dan dekat dengan masyarakat.
2. Emotional Framing
Ditemukan bahwa banyak konten politik menggunakan bahasa yang mengandung muatan emosional seperti harapan, ketakutan, kebanggaan, empati, dan kemarahan. Emotional framing digunakan untuk memperkuat pengaruh pesan politik agar lebih mudah diterima dan dibagikan oleh pengguna media sosial. Dalam perspektif pathos (Aristoteles), strategi ini berfungsi untuk memengaruhi emosi audiens sehingga pesan politik tidak hanya dipahami secara rasional, tetapi juga dirasakan secara emosional.
3. Retorika Digital dalam Media Sosial
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penyebaran pesan politik tidak hanya bergantung pada isi bahasa, tetapi juga dipengaruhi oleh algoritma platform, visualisasi konten, serta interaksi pengguna seperti likes, komentar, dan share. Sejalan dengan konsep digital retorik, yang menegaskan bahwa komunikasi digital bersifat multimodal dan partisipatif, sehingga keberhasilan persuasi ditentukan oleh interaksi antara teks, visual, teknologi, dan audiens. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi retorika politik di era digital tidak dapat dipisahkan dari perubahan ekosistem komunikasi yang dibentuk oleh media sosial. Dalam konteks ini, retorika politik tidak lagi bersifat satu arah, tetapi berubah menjadi interaktif dan berbasis partisipasi pengguna. Dalam perspektif digital retorik, media sosial tidak hanya menjadi medium penyampaian pesan, tetapi juga ruang produksi makna yang dipengaruhi oleh algoritma dan keterlibatan audiens. Pesan politik yang berhasil bukan hanya yang logis, tetapi juga yang mampu menarik perhatian, memicu interaksi, dan memiliki daya sebar tinggi. Dalam perspektif Retorika Aristoteles, terlihat bahwa unsur ethos, pathos, dan logos masih digunakan dalam komunikasi politik digital, tetapi mengalami pergeseran dominasi. Unsur pathos menjadi yang paling dominan, karena media sosial lebih responsif terhadap konten emosional dibandingkan argumentasi rasional. Strategi personalisasi politik memperkuat unsur ethos dengan membangun citra politik yang lebih humanis dan dekat dengan masyarakat. Hal ini membuat audiens lebih mudah percaya karena politisi tidak hanya tampil sebagai figur formal, tetapi juga sebagai individu yang memiliki kehidupan personal. Emotional framing memperkuat unsur pathos dengan membentuk persepsi emosional terhadap isu politik. Penggunaan bahasa emosional terbukti lebih efektif dalam mempengaruhi opini publik dibandingkan penyampaian informasi yang bersifat objektif dan rasional. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kekuatan retorika digital sangat dipengaruhi oleh karakteristik media sosial, seperti kecepatan penyebaran informasi, budaya viral, dan interaksi pengguna. Hal ini memperkuat pandangan bahwa komunikasi politik di era digital tidak hanya bergantung pada isi pesan, tetapi juga pada desain komunikasi dan algoritma platform. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa transformasi retorika politik di era digital merupakan hasil integrasi antara bahasa, teknologi, dan emosi yang membentuk pola persuasi baru dalam komunikasi politik modern.
4. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa retorika politik di era digital mengalami transformasi signifikan seiring dengan berkembangnya media sosial sebagai ruang komunikasi publik. Transformasi tersebut ditandai oleh pergeseran dari retorika konvensional yang dominan bersifat rasional menuju retorika digital yang lebih menekankan aspek emosional, personal, dan interaktif. Strategi personalisasi politik berperan penting dalam membangun citra dan kedekatan emosional antara aktor politik dan masyarakat, yang dalam perspektif Retorika Aristoteles berkaitan dengan unsur ethos. Sementara itu, emotional framing menjadi strategi utama dalam memengaruhi persepsi publik melalui penguatan unsur pathos dengan memanfaatkan bahasa yang bersifat emosional dan persuasif. Selain itu, dalam perspektif digital rhetorik, komunikasi politik di media sosial tidak hanya ditentukan oleh bahasa, tetapi juga oleh interaksi pengguna, visualisasi konten, dan algoritma platform yang memperkuat penyebaran pesan. Dengan demikian, retorika politik digital merupakan hasil integrasi antara bahasa, teknologi, dan emosi yang membentuk pola persuasi baru dalam komunikasi politik modern.
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